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ABSTRAK

Victor/ 35320489/ 2016/ Pengaruh Fraud Triangle dan Good Corporate Governance Dalam
Pendeteksian Terhadap Kemungkinan Fraudulent Financial Statement (Studi Empiris pada
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI 2010-2012)/ Pembimbing: Dr. Carmel Meiden, S.E.,
Wi., Ak;

‘2 @ Diketahui ada perusahaan menghalalkan segala cara demi terlihat baik di mata pemangku
-kepentingan. Termasuk dengan cara memanipulasi laporan keuangan perusahaan. Penelitian ini ingin
“memBuktikan variabel-variabel yang memengaruhi kecurangan laporan keuangan. Variabel-variabel
gegegﬂt adglalah financial stability, personal financial need, external pressure proksi Lev, external
Spresstre proksi Freec, nature of industry, ineffective monitoring, komite audit independen, dan dewan
ckamisaris #hdependen.

=8 =
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n
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Q.
= Eraudulent financial statement adalah manipulasi dari laporan keuangan yang disusun. Fokus
perhatian “peneliti adalah hipotesis-hipotesis sebagai berikut; financial stability mempengaruhi
_B,Jecmdgeksian terhadap kemungkinan fraudulent financial statement; personal financial need
mgmpengaruhi pendeteksian terhadap kemungkinan fraudulent financial statement; external pressure
m:prakﬁ leverage mempengaruhi pendeteksian terhadap kemungkinan fraudulent financial statement;
Ee R - - . .. . . . . .
jme%ergal pressure proksi aktivitas operasi dan investasi (Freec) mempengaruhi pendeteksian terhadap
ckemungkifian fraudulent financial statement; nature of industry mempengaruhi pendeteksian terhadap
%(émtmgkinan fraudulent financial statement; ineffective monitoring mempengaruhi pendeteksian
gteénadap kemungkinan fraudulent financial statement; komite Audit independen mempengaruhi
“pendetekstan terhadap kemungkinan fraudulent financial statement; komisaris independen
anémpengaruhi pendeteksian terhadap kemungkinan fraudulent financial statement.
= 2

S
e

©

: g Data yang digunakan adalah data perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
‘ABEI) tahun 2010-2012. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria yang
c_d@atapkan. Analisis regresi logistik dijalankan pada program SPSS 20.0 dengan data di-pooled.

uen

u

~ 3 Penelitian berhasil membuktikan pengaruh signifikan personal financial need (p=-
4,811;sig=0,003)dalam pengaruh kemungkinan fraudulent financial statement, external pressure

“déngan proksi FREEC (B=0,000;sig=0,005) dalam pengaruh kemungkinan fraudulent financial
statement, Nature of Industry (P=14,932;sig=0,029) dalam pengaruh kemungkinan fraudulent
Hinancialzstatement, komite audit independen(B=-8,327;sig=0,013) dalam pengaruh kemungkinan
";_;raudulent financial statement. Sedangkan financial stabillity (B=3,644;sig=0,055), external pressure
Zengan proksi LEV (B=0,007;sig=0,805), ineffective monitoring (B=27;sig=0,996), dan dewan
tkamisarig=independen (B=2,113;sig=0,735) tidak signifikan mempengaruhi kemungkinan fraudulent
Financial Statement.

]

- Z Dengan demikian dapat disimpulkan tidak cukup bukti financial stabillity, external pressure

dengan proksi LEV, ineffective monitoring, dan dewan komisaris independen memiliki pengaruh

“terhadap dfraudulent financial statement. Tetapi tedapat bukti yang cukup bahwa personal financial
need, extgfnal pressure dengan proksi FREEC, Nature of Industry, dan komite audit independen yang
mempengaruhi perusahaan untuk melakukan fraudulent financial statement. Sehingga penelitian ini
dapat mefmbantu perusahaan untuk mengetahui faktor-faktor yang sering digunakan dalam melakukan
manipulasi laporan keuangan.

0
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ABSTRACT
Victor / 35120489/2016 / The Effect of Fraud Triangle and Good Corporate Governance In Detection
Of Fraudalent Financial Statement Possibility (Empirical Study on Manufacturing Companies Listed
on the Stock Exchange from 2010 to 2012) /Dr. Carmel Meiden, SE, M.Sc., Ak.

o O =

& WithAhe abundance of pressure the company get to make a good, the company justifies any
%ngans to T@ok good of the investors. Including by manipulating the company's financial statements for
g)é?j reasonis.This study wants to prove the variables that affect in financial reporting fraud. These

gvzéiages are financial stability, personal financial need, external pressure with proxies Lev, external

goéss(ug)re Wwith proxies Freec, nature of industry, ineffective monitoring, independent audit committees
carl indepehdent board.
Q

n

()

S FEraudulent financial statement is manipulation, falsification or alteration of accounting records,
Ssuppartingsdocuments of the financial statements prepared. The focus of attention of researchers is on
Zthg a@nual financial statements so as to form hypotheses as follows; financial stability affect the
ietection of the possibility of fraudulent financial statement; personal financial need affect the
—detection @f the possibility of fraudulent financial statement; external pressure by proxy leverage
u@f;técgthe ‘detection of the possibility of fraudulent financial statement; external pressure by proxy of
ash generated from operating activities and investing (Freec) affect the detection of the possibility of
Hraudalent financial statement; nature of the industry affect the detection of the possibility of
g@mﬁlent financial statement; ineffective monitoring affects the detection of the possibility of
ﬁr@udﬁlent financial statement; Audit committee independently affect the detection of the possibility
-ofifraudulent financial statement; independent commissioners affect the detection of the possibility of
‘#raudulentfinancial statements.
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§ The data used is data manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) years
(10-201Z Sampling using purposive sampling with defined criteria. Logistic regression analyzes run
nSPSS 20.0 with the data is pooled.

5
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0 The research was able to prove personal financial need (p=-4,811;sig=0,003)in the effect of the
mxfr;udulent financial statement, external pressure by proxy FREEC ($=0,000;sig=0,005) in the effect
Qogthe fraudulent financial statement, Nature of Industry (B=14,932;sig=0,029) in the effect of the
“fraudulent financial statement, the independent audit committee (B=-8,327;sig=0,013) in the effect of
g{hg fraudulent financial statement. While financial stabillity (p=3,644;sig=0,055), external pressure by
“proxy LEY ($=0,007;sig=0,805), ineffective monitoring (=27;sig=0,996), and the independent board
}{B};Ll 13g8ig=0,735) cannot be proven in the effect of the fraudulent financial statement.

-} c |

nsnA

%T Theffesult can be concluded financial stabillity, external pressure by proxy LEV, ineffective
smenitoring, and independent board ,have not effect on fraudulent financial statements. But there is
gen})ugh evidence that personal financial need, external pressure by proxy FREEC, Nature of Industry,
ganfd independent audit committees that influence companies to make fraudulent financial statements.
n;)Th'is research can help companies to determine the factors in the manipulation of financial statements.
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PENDAHULUAN

Latar-Belakang Masalah

Pada dasarnya, laporan keuangan merupakan sebuah cerminan kinerja suatu perusahaan

yangdijadikan sebagai pedoman bagi para penggunanya, khususnya investor, dalam menentukan
keputtisan. Informasi mengenal sebuah perusahaan dalam laporan keuangan merefleksikan
kondisi sebuah perusahaan secara nyata berdasarkan aktivitas-aktivitas yang telah dilakukan
selama periode tertentu, namun pada kenyataannya, laporan keuangan masih tidak terhindar dari
tindakan kecurangan atau fraud.
L Fraud merupakan hal yang sudah tidak asing, karena telah terjadi di beberapa perusahaan
baik =di dalam maupun luar negeri. Tentunya kita tahu beberapa kasus fraud yang
fAencéngangkan dunia seperti kasus Enron dan Satyam. Pada tanggal 31 Desember 2001,
majatah bisnis dan manajemen terkemuka di dunia, Fortune, terbit dengan cover yang luar biasa.
Bikatakan demikian, karena Fortune adalah media cetak yang berpola “good news”. Dalam
édisinya kali itu, Fortune memasang gambar Ken Lay, CEO salah satu perusahaan Amerika,
§engan judul cover “The Disaster. Lies. Arrogance. Betrayal. How Ken Lay and his team
destroyed America’s seventh-largest corporation”. Perusahaan tersebut adalah perusahaan
‘faksasa ke-7 dalam ukuran nilai pasar, terbesar di energi dan perdagangan energi yang listed di
EYSE, mencatat pertumbuhan penjualan dari US$31 miliar dari 1988 meningkat jadi $100 miliar
pada tahun 2000. Nilai pasar meningkat US$50 miliar dalam empat tahun terakhir, namun secara
‘fmenggjutkan pada 2 Desember 2001 dinyatakan pailit. Perusahaan itu melaporkan kebangkrutan
pada2 Desember 2001 yang menjadikannya kegagalan korporat terbesar dalam sejarah Amerika
Serikat. Kejatuhan perusahaan itu bukan saja petaka bagi perusahaan, tetapi juga bagi para
pegawainya, karena sebagian uang pegawainya ditanam dalam saham perusahaan sehingga
mereKa kehilangan uang pensiun. Raksasa energi yang rugi besar pada Oktober 2001 dan bulan
berikitnya itu mengaku mark-up pendapatan dari equity base masing-masing hampir US$600
juta dan US$1,2 miliar sejak 1997 (Moeljono 2005).

Salah satu contoh berikutnya adalah perusahaan inovatif di bidang teknologi informasi
yang-terbesar di India dan pernah menerima penghargaan bergengsi dari Enterpreneur of The
Year-Ernst & Young pada tahun 2007. Modus operandi perusahaan tersebut adalah memulai
dengan hal yang kecil yaitu dengan menutupi selisih laba aktual dengan yang tercatat di
pembukuan yang dipalsukan menjadi 24%(US $ 133.000.000) dari total revenue. Berbeda jauh
dengan laba aktual yang hanya 3% US $ 100.000.000 utang jangka panjang aktual (actual long
term=debt) dengan tercatat di pembukuan. Sebaliknya utang pendek yang dipalsukan jadi kecil.
Kenggdian rekayasa pelaporan keuangannya dengan cara pemalsuan dana tunai, laba, dan aset
peruSahaan. Terdapat dana fiktif sebesar US $ 1.2 milyar (53,61 milyar rupee) yang tercatat
dalam laporan keuangan kuartal ketiga 2008 atau dana tunai Satyam fiktif 94%. Akibat dari
terb6ngkarnya skandal laporan keuangan Satyam, harga saham perusahaan itu yang terdaftar di
tigabursa : Bombay stock exchange (BSE), New York Stock Exchange (NYSE), dan Euronext
mer@sot. Di BSE saham perusahaan tersebut anjlok hingga 78% dari 138.70 rupee per lembar
menjadi 40.25 rupee per lembar (Hernawan 2010).

Sedangkan kasus Fraud di Indonesia yang pernah terjadi seperti kasus pada tahun 2001
yan@”melibatkan PT Kimia Farma tbk. Berdasarkan indikasi oleh Kementrian BUMN dan
pemgriksaan Bapepam pada tahun 2002 ditemukan adanya salah saji dalam laporan keuangan
yangamengakibatkan lebih saji laba bersih untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2001 sebesar
Rp 32,7 miliar yang merupakan 2,3% dari penjualan dan 24,7% dari laba bersih. Salah saji ini
terjadi dengan cara melebihsajikan penjualan dan persediaan pada 3 unit usaha dan dilakukan
dengan menggelembungkan harga persediaan yang telah diotorisasi oleh Direktur Produksi untuk
menghtukan nilai persediaan pada unit distribus PT tersebut per 31 Desember 2001. Selain itu
mangjemen juga melakukan pencatatan ganda atas penjualan pada 2 unit usaha ( Koroy 2008).

Melihat bahwa isu mengenai fraud yang masih sering terjadi meskipun sudah ada
corperate governance, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai deteksi
kecurangan laporan keuangan dengan analisis fraud triangle yang dikaitkan dengan pengaruh
unsur.good corporate governance. Hal ini dilakukan karena penulis berasumsi bahwa penelitian

4
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yang mengaitkan fraud triangle dan good corporate governance dalam upaya mendeteksi

kemungkinan fraudulent financial statement merupakan hal yang menantang dan menarik untuk

ditelifiy;\analisis terhadap laporan keuangan ini juga merupakan salah satu dari aktivitas akuntansi
yaitu-interpretation, dimana dalam hal ini digunakan untuk melihat apakah perusahaan telah
melakukan pengungkapan dan penyajian secara wajar.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis memilih judul “Pengaruh Fraud
Triangle Dan Good Corporate Governance Dalam Pendeteksian Terhadap Kemungkinan
Fraudulent Financial Statement (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di
BEI 2010-2012).”

L

fujuan Penelitian

Fujuad dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

=1. Pengaruh financial stability terhadap kemungkinan fraudulent financial statement pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.

2. =Pengaruh personal financial need terhadap kemungkinan fraudulent financial statement
Cpada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI

3. wPengaruh external pressure dengan proksi leverage terhadap kemungkinan fraudulent
“financial statement pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.

4. “Pengaruh external pressure dengan proksi kas yang dihasilkan dari aktivitas operasi dan
winvestasi (freec) terhadap kemungkinan fraudulent financial statement pada perusahaan
—manufaktur yang terdaftar di BEI.

5. =Pengaruh nature of industry terhada p kemungkinan frauduluent financial statement pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.

6. ©Pengaruh ineffective monitoring terhadap kemungkinan frauduluent financial statement

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.

7. -Pengaruh komite audit independen terhadap kemungkinan fraudulent financial statement

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.

8. Z“Pengaruh komisaris independen terhadap kemungkinan fraudulent financial statement

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.

buepun-buepun 1bunpu

Manfgat Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat membeerikan manfaat sebagai
berikut:
1. Bagi penulis
= Diharapkan dapat menambah wawasan penulis dan ilmu pengetahuan mengenai prediksi
m kecurangan terhadap laporan keuangan pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di
=Bursa Efek Indonesia.
2. Bagi Perusahaan dan investor
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan pada perusahaan
«dan investor tentang faktor-faktor yang menjadi penyebab kemungkinan terjadinya
= kecurangan pelaporan keuangan.
3.» Bagi auditor
2Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
melakukan audit pada perusahaan sampel terlampir.
4...Bagi akademisi
Hasil penelitian dapat menjadi sumber referensi bagi penelitian yang akan datang.

Hipetesis Penelitian
Hipgtesis Penelitian adalah sebagai berikut:

Hals: Financial Stability berpengaruh positif signifikan terhadap kemungkinan Fraudulent
Financial Statement



"OyMIg| Uizt eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNT 40 TOOHDS
HID NV AIMN

‘yejesew niens ueneluly uep Y1y uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

®

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

Ha2 : Personal Financial Need berpengaruh negatif signifikan terhadap kemungkinan
Fraudulent Financial Statement

Ha3@: External Pressure dengan proksi LEV berpengaruh negatif signifikan terhadap
kemuhgkinan Fraudulent Financial Statement
~

Ha4%- External Pressure dengan proksi FREEC berpengaruh negatif signifikan terhadap
kemunigkinan Fraudulent Financial Statement

3
Efa5 ; Nature of Industry berpengaruh positif signifikan terhadap kemungkinan Fraudulent
@na%'g:ial Statement

gaG ~Ineffective Monitoring berpengaruh negatif signifikan terhadap kemungkinan Fraudulent

Einaficial Statement

a 5

Ha7 % Komite Audit Independen berpengaruh negatif signifikan terhadap kemungkinan
augulent Financial Statement

>3

o)
§a8 'g'Komisaris Independen berpengaruh negatif signifikan terhadap kemungkinan Fraudulent
Finafcial Statement

buepun
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METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dan Sampel
o Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang masih secara
konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2012, sampel
yangdipilih dengan menggunakan non probabilistic sampling yaitu metode purposive sampling
tipe judgement sampling menurut Dergibson Sagian (2006:120), yaitu dimana sampel dipilih
untukcdapat mewakili populasi dengan kriteria-kriteria sebagai berikut :
= 1) #Perusahaan Manufaktur harus sudah terdaftar dalam BEI sebelum 1 Januari 2009.
%)-2) Perusahaan manufaktur yang masih/ secara konsisten (go public) terdaftar di Bursa Efek
o Indonesia dari tanggal 31 Desember 2010 sampai dengan tanggal 31 Desember 2012.
= 3) GPerusahaan manufaktur tidak delisting selama periode penelitian.
a2 4) sPerusahaan menerbitkan laporan keuangan auditan per 31 Desember untuk periode tahun
~2010 sampai dengan tahun 2012,
5) SLaporan keuangan perusahaan periode 2010-2012 tersedia di Bursa Efek Indonesia.

6) ”Mempunyai data lengkap yang diperlukan untuk diamati.

Tabel Proses Pemilihan Sampel
Jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di | 426
BEI tahun 2010- 2012
Perusahaan yang tidak memenuhi kriteria 141
Péfusahaan yang diindikasikan melakukan | 174
kecurangan (fraud) tidak 3 tahun berturut-turut

buepun-buepun 1bun

Jumlah sampel perusahaan 111
Sample perusahaan diindikasikan melakukan | 72
keturangan

laporan keuangan (Fraud)
Sample  diindikasikan  tidak  melakukan | 39
kesurangan laporan

kewangan (Non Fraud)
Sumber : Indonesian Capital Market Directory 2010-2012

Instrumen Pengumpulan Data
Perumusan desain penelitian yang akan digunakan menurut Donal R. Cooper dan Pamela
S. Sehindler (2011: 140-143) dapat dijelaskan dengan perspektif sebagai berikut:
1.=Penelitian ini merupakan penelitian formal (formalized study)
= Penelitian ini merupakan penelitian formal karena penelitian ini dimulai dari suatu
masalah yang akan diuji dan dicari jawabannya. Tujuan dari penelitian formal adalah
‘untuk menguiji hipotesis atau menjawab batasan masalah penelitian yang akan diajukan.
. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yaitu “Apakah Financial
Stability, Personal Financial Need, External Pressure dengan proksi Lev, External
““Pressure dengan proksi Freec, Nature of Industry, Ineffective Monitoring, komite audit
independen, dan komisaris independen yang mempengaruhi terjadinya Fraudulent
Financial Statement?”. Dengan hipotesis “ Financial stability mempengaruhi fraudulent
financial statement”; * Personal financial need mempengaruhi fraudulent financial
statement”; *“ External Pressure dengan proksi Lev mempengaruhi fraudulent financial
statement”; * External Pressure dengan proksi Freec mempengaruhi fraudulent financial
statement”; “ Nature of Industry mempengaruhi fraudulent financial statement”;
==Ineffective monitoring mempengaruhi fraudulent financial statement”; * Komite audit
W independen mempengaruhi fraudulent financial statement”; “Komisaris independen
mempengaruhi fraudulent financial statement.
2.« Metode pengumpulan data
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Penelitian ini termasuk observational studies, karena meneliti tanpa melakukan
kontak langsung dan tidak mengharapkan respon dari pihak yang diteliti. Data yang
diperoleh merupakan data sekunder yaitu laporan keuangan perusahaan-perusahaan
manufaktur yang go public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 31
Desember 2010 sampai dengan 31 Desember 2012.

3. ~Pengendalian ini menggunakan studi ex post facto

Pengendalian ini menggunakan studi ex post facto karena peneliti hanya dapat

melaporkan apa yang telah terjadi dan peneliti tidak dapat mempengaruhi variabel.

T 4. =Tujuan penelitian

o Penelitian ini merupakan studi deskriptif, yaitu bertujuan untuk menguji apakah
£ Svariabel independen yang diteliti berpengaruh pada variabel dependen.

o 5. ZDimensi waktu

= Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini merupakan cross sectional yaitu
o spenelitian yang dilakukan sekali dan mewakili gambaran dari satu titik waktu.
é Longitudinal study diulang selama jangka waktu yang lebih panjang. Keuntungan dari
— clongitudinal study adalah bahwa dapat melacak perubahan dari waktu ke waktu. Usulan
2 ojason dan sara yang menggambarkan sebuah longitudinal study, dengan pengukuran
5 kepuasan diambil terus-menerus selama beberapa bulan dan dilaporkan setiap bulan.

"L 6. “Ruang lingkup topik bahasan

2 Ruang lingkup topik bahasan termasuk dalam studi statistik karena hipotesis dalam
é penelitian ini akan diuji secara kuantitatif dengan menggunakan uji statistik. Peneliti ingin

membuat kesimpulan terhadap industri manufaktur yang terdaftar di Bursa efek Indonesia
mengenai Financial Stability, Personal Financial Need, External Pressure dengan proksi
Lev, External Pressure dengan proksi Freec, Nature of Industry, Ineffective Monitoring,
komite audit independen,dan komisaris independen yang mempengaruhi terjadinya
Fraudulent Financial Statement.
7. =Lingkup penelitian
Menurut lingkup penelitian, penelitian ini termasuk penelitian lapangan karena
dengan teknik dokumentasi (pengumpulan) dan observasi (pengamatan) secara tidak
langsung, yaitu data berasal dari data Bursa Efek Indonesia yang tersedia di Pusat Data
Pasar Modal (PDPM) IBII dan Internet, yaitu melalui situs www.idx.co.id.
8. Persepsi kesadaran peserta
Kegunaan dari sebuah desain dapat dikurangi karena kesadaran persepsi peserta
ketika orang dalam sebuah penelitian terselubung merasa bahwa penelitian sedang
dilakukan. Kesadaran persepsi peserta mempengaruhi hasil dari penelitian denganc ara
yang halus atau lebih dramatis seperti yang kita pelajari dari studi Hawthorne penting dari
akhir tahun 1920. Meskipun tidak ada bukti luas dari upaya oleh peserta atau responden
untuk menyenangkan peneliti melalui menebak hipotesis sukses atau bukti prevalensi
sabotase. Ketika peserta percaya bahwa sesuatu yang luar biasa yang terjadi, mereka
mungkin berperilaku kurang alami.

Tekmik Analisis Data

Teknik analisis data yang akan digunakan yaitu analisis regresi logistik (logistic
regression). Regresi logistik ini dipilih karena variabel dependen dalam penelitian ini berupa data
kategorikal berskala nominal (non metrik). Regresi binary logit adalah suatu jenis analisis regresi
dimana variabel dependen merupakan sebuah variabel dummy yang bersifat binary/ dikotomi
(yarig diberi kode 0 atau 1). Logistic regresion sebetulnya mirip dengan analisis diskriminan
yaitag ingin menguji apakah probabilitas terjadinya variabel terikat dapat diprediksi dengan
variabel bebasnya. Asumsi multivariate normalo distribution tidak dapat dipenuhi karena
variabel bebas merupakan campuran antara variabel kontinyu (metrik) dan kategorikal (non
metfik). Dalam hal ini dapat dianalisis dengan logistic regression karena tidak perlu asumsi
normalitas data pada variabel bebasnya. Jadi logistic regression menurut Imam Ghozali (2012:
333)=umumnya dipakai jika asumsi multivariate normal distribution tidak dipenuhi. Oleh karena
tidaksdipenuhinya asumsi multivariate normal distribution, maka pada penelitian regresi logistik
ini tidak memerlukanm uji asumsi klasik.


http://www.idx.co.id/
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1. Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif Mengacu pada pendapat Cooper et. al (2014) pengertian statistik
—deskriptif dapat dikemukakan sebagai metode untuk menjelaskan atau menggambarkan
wberbagai karakteristik data, seperti rata-rata, variasi data dan sebagainya. Metode ini juga
digunakan untuk menganalisis dan menyajikan data kuantitatif yang jumlahnya relatif
besar dengan tujuan untuk menggambarkan data agar lebih mudah dimengerti. Statistik

—deskriptif merupakan metode untuk mendeskripsikan dan memberikan gambaran tentang
distribusi frekuensi variabel-variabel dalam penelitian, nilai maksimum, minimum, rata-
rata (mean), serta standar deviasi.

2. ZUji Kesamaan Koefisien

Penelitian ini menggunaka data time series. Oleh karena itu, perlu dilakukan satu
pengujian yang disebut comparing two regressions: the dummy variable approach untuk
mengetahui apakah pooling data penelitian (penggabungan data cross-sectional dengan

—time series) dapat dilakukan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada
perbedaan intercept, slope, atau keduanya di antara persamaan regresi yang ada. Bila
“terbukti terdapat perbedaan intercept, slope, atau keduanya diantara persamaan regresi,
»“maka data penelitian tidak dapat di-pool, melainkan harus diteliti secara cross-sectional.
Sebaliknya, jika tidak terdapat perbedaan intercept, slope, atau keduanya diantara
persamaan regresi, pooling data penelitian dapat dilakukan. Pengujian ini menggunakan
spantuan program SPSS 17.0

Pengujian hipotesis dengan model regresi logistik (logit) ini digunakan untuk

omenguji pengaruh Financial Stability, Personal Financial Need, External Pressure dengan
proksi Lev, External Pressure dengan proksi Freec, Nature of Industry, Ineffective
—~Monitoring, komite audit independen, dan komisaris independen terhadap Fraudulent
Financial Statement.

Model regresi logistik dapat dinyatakan sebagai berikut:

- ;(;Zi ~ = By + BLACHANGE +B,0SHIP + B,LEV + B, FREEC + B RECEIVABLE +
BGAUDCSIZE + [37 COMAUD + B3gINDCOM + S9D1 + B10D2 +
B11D1. ACHANGE + f8,,D1.0SHIP + B,3D1.LEV + f8;,D1. FREEC +
B15D1.RECEIVABLE + f;,D1.AUDCSIZE + f8;;,D1. COMAUD +
B1gD1.INDCOM + 8;4D2. ACHANGE + f3,,D2.0SHIP + 3,; D2.LEV +
= B2>D1.FREEC + B,3D1. RECEIVABLE + B,,D2. AUDCSIZE +
B25D2.COMAUD + fB,,D2.INDCOM + £
Z.Dimana :
FRAUD Variabel dummy, kode 1 (satu) untuk perusahaan yang melakukan
kecurangan laporan keuangan, kode 0 (nol) untuk yang tidak
D1 Variabel dummy (tahun); 1=2011; O=selain 2011
D2 Variabel dummy (tahun); 1=2012; O=selain 2012
@ACHANGE Merupakan persentase perubahan aset selama dua tahun sebelum
: terjadinya fraud
OSHIP Kepemilikan saham oleh orang dalam
LEV Rasio Leverage
FREEC Free Cash flow
RECEIVABLE Selisih antara persentase receivable tahun ini dengan tahun lalu
AUDCSIZE Jumlah komite audit perusahan
COMAUD Rasio antara jumlah komisaris yang berasal dari luar perusahaan atau
tidak berasal dari pihak yang terafiliasi terhadap total dewan
komisaris perusahaan
INDCOM Presentase anggota komite audit yang berasal dari luar komite audit
terhadap seluruh anggota komite audit
=g Residual Error

Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:

9
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Bandingkan nilai Uji Wald (Sig-Wald) perkalian variabel independen dengan D1 dan
D2 dengan nilai a (peneliti menggunakan 0=5%).

Bila nilai Uji Wald (Sig-Wald) < nilai a, berarti signifikan dan terdapat perbedaan
koefisien, data tidak dapat di pool. Sebaliknya bila nilai Uji Wald (Sig-Wald) > nilai
o, berarti tidak signifikan dan tidak terdapat perbedaan koefisien, data dapat di pool.

3. BUji asumsi Klasik

~a.

buepun-buepun 1bunpuiig exdig ey

Uji Multikolinearitas

Model regresi yang baik adalah regresi dengan tidak adanya gejala korelasi
yang kuat di antara variabel bebasnya. Pengujian ini menggunakan matrik korelasi
antar variabel bebas untuk melihat besarnya korelasi antar variabel independen. Jika
antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90),
maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolinearitas. Jika variabel independen
saling berkorelasi, maka variabel — variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal
adalah variabel independen sama dengan nol.

4. cIndependent-Sample T Test
Untuk menguji signifikansi beda rata-rata dua kelompok. Tes ini juga digunakan untuk
“menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

5. SAnalisis Pengujian dengan Regresi Logistik

Kelayakan suatu model regresi menurut Imam Ghozali (2012: 340) dinilai

berdasarkan uji Hosmer and Lemeshow — Goodness of Fit Test. Perhatikan output dari uji
hosmer and Lemeshow, dengan hipotesa sebagai berikut:

2a)

Ho : Model yang dihipotesiskan fit dengan data

b) Ha. : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data

Dasar pengambilan keputusan untuk menilai kelayakan model regresi logistik

menurut Imam Ghozali (2012: 340):

Perhatikan nilai goodness of fit test yang diukur dengan nilai Chi-Square pada

bagian bawah uji Hosmer and Lemeshow:

a.

|
=2

Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima dan H. ditolak, berarti model regresi
logistik layak dipakai untuk analisis selanjutnya, karena tidak ada perbedaan yang
nyata antara klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi yang diamati sehingga
mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima
karena sesuai dengan data observasinya.

Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima, berarti model
regresi logistik ini tidak layak dipakai untuk analisis selanjutnya, karena ada
perbedaan signifikan yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi
yang diamati sehingga model tidak mampu memprediksi nilai observasinya.

6.=Menilai keseluruhan model

Penilaian model fit berdasarkan nilai -2LogL dapat dilihat dengan membandingkan

wantara nilai —2LogL pada awal ( block number = 0) dengan nilai —2LogL pada akhir

2(block number = 1). Nilai -2LogL pada awal (block number = 0) merupakan model yang
hanya memasukkan konstanta, sedangkan nilai — 2LogL pada akhir (block number = 1)
merupakan model yang memasukkan konstanta dan variabel
independen(Ghozali,2012).Apabila nilai — 2LogL block number = 1 lebih kecil dari
nilai — 2LogL block number = 0, maka menunjukkan model regresi yang baik. Dengan
demikian adanya penurunan Log Likelihood berarti bahwa model regresi semakin baik.

1 =Nagelkerke’s R Square

Prof. Dr. Imam Ghozali (2012) menjelaskan bahwa Cox dan Snell’s R

Square ukuran yang mencoba untuk meniru ukuran R Square pada multiple regression
yang didasarkan pada teknik estimasi likelihood dengan nilai maksimum kurang dari 1
==(satu), sehingga sulit diinterpretasikan. Nagelkerke’s R Square merupakan modifikasi dari
koefisien Cox dan Snell’s R Square untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0

10
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(nol) sampai 1 (satu). Hal ini dilakukan dengan cara membagi Cox dan Snell’s R Square

dengan nilai maksimumnya. Nilai Nagelkerke’s R Square pada regresi logistik dapat

diinterpretasikan seperti nilai R Square pada multiple regression, dimana variabel
—dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar nilai pada Nagelkerke’s R
wSquare . dengan tujuan untuk menjelaskan variabilitas variabel dependen yang dapat
~diterangkan oleh variabilitas variabel independen, dimana nilai dari R? terletak antara 0<
TR?< 1. Nilai R? yang dihasilkan memiliki arti bahwa variabilitas variabel dependen dapat
—dijelaskan oleh variabilitas variabel-variabel independen sebesar R? , yang berarti:

=a. Jika R?=0, maka berarti tidak ada hubungan antara X dan Y, atau model regresi yang

0 terbentuk tidak tepat meramalkan Y.

=b. Jika R%=1, maka berarti garis regresi yang terbentuk dapat meramalkan Y secara
sempurna.

8. “Tabel Klasifikasi 2 x 2

; Prof. Dr. Imam Ghozali (2012) menjelaskan bahwa classification tabel 2 X 2
digunakan untuk menghitung nilai estimasi yang benar ( correct ) dan salah (incorrect ).
=Kolom pada tabel Klasifikasi merupakan dua nilai prediksi dari variabel dependen, yaitu
okategori bank dalam kondisi aman atau non-distress (0) dan bank yang dalam kondisi
Sdistress(1). Baris pada tabel klasifikasi menunjukkan nilai observasi sesungguhnya dari
Svariabel dependen. Jika model logistik mempunyai homoskedastisitas, maka persentase
Syang benar (correct) akan sama pada kedua baris. Model yang sempurna akan

=menunjukkan tingkat ketepatan peramalan 100%.

9. aUji Model Logistik Secara parsial (Uji Wald)

= Uji Wald menurut Imam Ghozali (2012) digunakan untuk menguji kelayakan model

=logistik secara parsial, atau menguji keberartian perbedaan variabel independen terhadap

=variabel dependen.

: Untuk pengujian signifikansi konstanta dari setiap variabel independen digunakan

chipotesis statistik sebagai berikut; jika probabilitas >0,05 maka H, diterima artinya
koefisien regresi tidak signifikan. Jika probabilitas <0,05 maka Ho ditolak artinya
koefisien regresi signifikan.

10, Kriteria Pengujian Hipotesis
= Hipotesis-hipotesis yang diuji:
a+Ho1:P1=0
“rH, 1 Bl >0
br Hoz . [_))2 =0
Haz: Bz <0
Cl ‘Hog : B3= 0
=Hs31: Bg <0
d'.i Ho4 . [_))42 0
Has: B4< 0
e Hos:PBs=0
Has : Bs >0
f: Hoe : Be =0
Has : Bs< 0
Os Ho7: B7 =0
Ha7: B7< 0
> Kriteria Pengambilan Keputusan dengan menggunakan tingkat signifikansi (o)
¥ sebesar 5%. Kaidah pengambilan keputusan adalah:
ae~Jika Sig t>a(0,05), maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak
b= Jika Sig t<o(0,05), maka hipotesis alternatif (Ha) tidak ditolak
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Penilaian ini berlaku untuk tiap-tiap variabel independen yang dimasukan ke dalam
persamaan model regresi. Hasil pengujian ini akan menjawab batasan masalah.

®

I

11.§Model Logistik

= Hasil estimasi persamaan model logistik diolah dengan SPSS 17.0. Berdasarkan
atabel Uji Wald — variabel’s in the equation tersebut menurut Imam Ghozali (2012), maka
Sdapat diperoleh persamaan model regresi logistik faktor pengaruh terjadinya pergantian
Zauditor sebagai berikut:

. lf ;‘jzz ~ = Bo + BiACHANGE + B,0SHIP + B,LEV + B,FREEC + B RECEIVABLE +
= B,AUDCSIZE + B, COMAUD + BgINDCOM + &
“Dimana :
§FRAUD Variabel dummy, kode 1 (satu) untuk perusahaan yang melakukan
. kecurangan laporan keuangan, kode 0 (nol) untuk yang tidak
SEACHANGE Merupakan persentase perubahan aset selama dua tahun sebelum
@ terjadinya fraud
SOSHIP Kepemilikan saham oleh orang dalam
ALEV Rasio Leverage
2FREEC Free Cash flow
sRECEIVABLE Selisih antara persentase receivable tahun ini dengan tahun lalu
oAUDCSIZE Jumlah komite audit perusahan
SCOMAUD Rasio antara jumlah komisaris yang berasal dari luar perusahaan atau
= tidak berasal dari pihak yang terafiliasi terhadap total dewan
3 komisaris perusahaan
~AINDCOM Presentase anggota komite audit yang berasal dari luar komite audit
2, terhadap seluruh anggota komite audit
~ .
=€ Residual Error
2
Q
e
S
7]
s
=
[ =
(o
)
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HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan model regresi logistik

__ (logistic regression). Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai
pengaruh variabel independen (Financial Stability, Personal Financial Need, External Pressure
dengah proksi Lev, External Pressure dengan proksi Freec, Nature of Industry, Ineffective
Monitoring, komite audit independen, dan komisaris independen) terhadap terhadap variabel
depeniden yaitu Fraudulent Financial Statement.

buepun-buepun 1bunpuniq eydig yer

Statistik Deskriptif

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif diperolen 111 data observasi yang berasal
dari perkalian antara periode penelitian (3 tahun; dari tahun 2010 sampai 2012) dengan
jamlah perusahaan sampel (37 perusahaan).

Tabel 4.2 menunjukkan  statistik deskriptif masing-masing penelitian. Fraud
merupakan variabel dummy yang memiliki nilai minimum 0 dan nilai maksimum 1. Hasil
akalisis dengan menggunakan statistik deskriptif menunjukkan rata-rata variabel Fraud
adalah 0,648 yang berarti 64,8% dari seluruh perusahaan sampel melakukan Fraud. Hasil
apalisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap financial stability (ACHANGE)
menunjukkan nilai minimum sebesar -0.59, dan nilai maksimum sebesar 0.85 dengan rata-
rata sebesar 0,1859. Variabel Personal Financial Need (OSHIP) memiliki nilai minimum 0
dan nilai maksimum 0.89 . Rata-rata variabel OSHIP adalah 0.0815.

Variabel External Pressure (LEV) menunjukkan nilai minimum 0.01 dan nilai

maksimum 663.73 dengan rata-rata 6.4755. Variabel External Pressure (FREEC) memiliki
nilai minimum -16643000000000,00 dan nilai maksimum 1371040000000,00. Rata-rata
viariabel FREEC adalah -589352207686,4594. Variabel Nature of Industry (RECEIVABLE)
raenunjukkan nilai minimum sebesar -0,19 dan nilai maksimum sebesar 0,25. Nilai rata-rata
variabel RECEIVABLE adalah 0,0007 yang berarti bahwa rata-rata pertumbuhan penjualan
perusahaan sampel adalah sebesar 13,75%.
Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap Variabel Ineffective
Monitoring (AUDCSIZE) menunjukkan nilai minimum 1,00 dan nilai maksimum 2,00
dengan rata-rata 1,0541. Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap
\/ariabel komite audit independen (COMAUD) menunjukkan nilai minimum 0,20 dan nilai
maksimum 1,00 dengan rata-rata 0,3954. Hasil analisis dengan menggunakan statistik
deskriptif terhadap Variabel komisaris independen (INDCOM) menunjukkan nilai minimum
0,33 dan nilai maksimum 0,75 dengan rata-rata 0,6514.

Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

.lagiuns upyvingaiuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul sijny eAdey yninjas neje ueibeqgas diinbusw Huedeyiq

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
FRAED 111 ,00 1,00 ,6486 47956
ACHANGE 111 -,59 ,85 ,1859 ,21081
OSHIP 111 ,00 ,89 ,0815 ,21056
LEV 111 ,01 663,73 6,4755 62,95160
AUDESIZE 111 1,00 2,00 1,0541 ,22715
COMAUD 111 ,20 1,00 ,3954 , 14397
INDCOM 111 ,33 75 ,6514 ,06935
FREEC 111| 16643000000 1371040000088 58935220768 241221998%8

000,00 ' 6,4594 '

RECEIVABLE 111 -,19 25 ,0007 ,05022
ValidzN
(listwise) 111

Sumber : data olahan
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2. Uji Kesamaan Koefisien

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah pooling data (penggabungan antara
data time series dan cross-sectional) dapat dilakukan atau tidak. Bila terdapat perbedaan
intercept, slope, atau keduanya di antara persamaan regresi yang ada maka data penelitian
tidak dapat di-pool. Sebaliknya, jika tidak terdapat perbedaan intercept, slope, atau keduanya
diantara persamaan regresi, pooling data penelitian dapat dilakukan.Dapat dilihat dari tabel
coefficients berikut bahwa nilai sig. dari variabel DT1 sampai dengan RECEIVABLE_DT?2
menunjukkan angka lebih besar dari a 0,05. Hal tersebut menunjukkan tidak tolak Ho,

oo doy ouncn A od o n ooy ocinad aniaad o od e Bao
y ” -

=
§ T sghingga data tidak memiliki perbedaan koefisien. Maka data tahun 2010 sampai 2012 dapat
ez di-pooling atau diuji secara bersamaan.
55 Uji Kesamaan Koefisien
c o 9 Variables in the Equation
43 3 B S.E. [wald|d ] Sig. Exp(B)
1° S f
T CACHANGE 2.283|  3.748] 371| 1| 542 9,805
2 SOsHIP 5480 2898| >°7| 1] 050 004
> LV 009 061| 023| 1| ,880 1,009
= SAUDCSIZE 2771 9012035 | 000| 1| 998 1149768962274,691
& ) 3,20
2 COMAUD 1150  6474| 20| 1| 073 000
T 1
S INDCOM 1624| 11455 020/ 1| ,887 5,073
S FREEC 000 o00| $3] 1| 055 1,000
‘2 REGEIVABLE 18921 13733 %01 1| 168 165054165,647
> DT1 50,62 22223'0(1’ 000| 1| 098 000
= 3
 Ste 24346,08 1,00
o DR 1,927 5| ooo| 1| +% 146
~ AGHANGE DTL | %01 24465 M1 1| 227 6807351996454,669
”  ACHANGE DT2 |-2137|  s5.134| 173 1| 677 118
| S osHIP DT1 7151  8754| 667| 1| 414 001
T OSHIP_DT2 936|  4011| 054| 1| 815 2550
R 1,77
LEY DT1 1509 12015 7| 1| 183 000
7
175
LEY DT2 3772 2850| 7| 1] 186 023
agbesize p1 | 193] 22224811 000 1| 999 62903758,947
Agpcsize pT2  |-2.013 #4981 000 1 1'08 054
comaup_oTL | 9O 277|221 1| 27 340467550,789
comMAUD DT2 | 4919 8762| 315| 1| 575 136,836
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INDCOM DT 552/ 56,005 oas| 1| ,a2s 3541627571527711000000000,0
INDGOM_DT?2 7.499| 16090| 217| 1| 641 1806,663
~  FREEC_DTI 000 000| 689 1| 407 1,000
1 © FREEC DT? 000 000| 316 1| 574 1,000
1=
42 TEEEIVABLEDT | 45501 s3385| 728| 1| 393|  61186983208869310000,000
i “REGEIVABLE_DT )
: 1212|  17,286| 492| 1| 483 000
E Rt 4
qd g QJ -
1 £ Scomtant 23,03| 9012,038| ,000| 1| 998 000
$s 2 5
éag ‘ariablé(s) entered on step 1: ACHANGE, OSHIP, LEV, AUDCSIZE, COMAUD, INDCOM,
SFREEC, RECEIVABLE, DT1, DT2, ACHANGE_DT1, ACHANGE_DT?2, OSHIP_DT1,
~QSHIP_DT2, LEV_DT1, LEV_DT2, AUDCSIZE_DT1, AUDCSIZE_DT2, COMAUD_DTL,
£ COMAUD_DT2, INDCOM_DT1, INDCOM_DT2, FREEC_DT1, FREEC_ DT?,

;D@Q:IJEIVABLE_DTl RECEIVABLE_DT2.

%5 é Sumber :data olahan

< © 3. Uji Asumsi Klasik

g = a. Uji Multikolinearitas

2 Uji multikolinearitas digunakan untuk mendeteksi apakah model regresi ditemukan

g'E adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik

> 3 seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas (tidak terjadi

g 2 multikolinearitas). Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini

=3 tidak ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas

5 5 sama dengan nol. Berikut adalah hasil uji multikolinearitas yang didapat.

Y Uji Multikolinearitas

< 3

. Coefficients?

3 Model Unstandardized Standardized t | Sig. Collinearity

T g Coefficients Coefficients Statistics

1s B Std. Beta Tolerance | VIF

1 = Error

£ i(Constant) ,783 ,661 1,185,239

?fACHANGE ,615 ,189 ,270 | 3,247,002 ,883 [ 1,132

; aOSHIP -,792 ,202 -,348 3,914 ,000 776 1,289

1 LEV ,001 ,001 ,103| 1,307 |,194 ,991( 1,009

1 AUDESIZE 481 221 ,228 2,176,032 558 1,794
COMAUD -,785 277 -,236 2834 ,006 ,885( 1,129
INDCOM -,618 7152 -,089| -,821,413 ,517| 1,934
-2,514E- -

FREEC 014 ,000 -,126 1523 ,131 ,888| 1,127
RECEIVABLE 2,140 172 224 2,772,007 937 1,067

a. Dependent Variable: FRAUD
Sumber :data olahan

Berdasarkan output diketahui bahwa:
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1. Nilai Tolerance variabel independen ACHANGE, OSHIP, LEV, AUDCSIZE,
COMAUD, INDCOM, FREEC, RECEIVABLE berturut-turut adalah 0,883;
0,776; 0,991; 0,558; 0,885; 0,517; 0,888; 0,937 lebih besar dari 0,10

2. Nilai VIF variabel independen ACHANGE, OSHIP, LEV, AUDCSIZE,
COMAUD, INDCOM, FREEC, RECEIVABLE berturut-turut adalah 1,132;
1,289; 1,009; 1,794; 1,129; 1,934; 1,127; 1,067 yang lebih kecil dari 10.00

Maka berdasarkan nilai di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas.

Uji Independent Sample T-Test

Tabel 4.5 menunjukkan nilai Sig (2 tailed) atau p value. Pada kasus di atas nilai p value
sebesar 0,000 di mana < 0,05. Karena < 0,05 maka perbedaan bermakna secara statistik atau
signifikan pada probabilitas 0,05. Jadi ada hubungan antara penghitungan Fraud dengan
menggunakan metode Beneish M-score. Dan metode ini dapat digunakan.

Uji Independent Sample T-Test

uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad e

Independent Samples Test

buepun-buepun 1bunpuijig erdig ey
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e
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5. Pengujian Kelayakan Model Regresi Logistik
Tabel 4.6 menunjukkan nilai statistik Hosmer and Lemeshow memiliki signifikansi
sebesar 0,527 lebih besar dari 0,05.Dengan demikian, hipotesis nol tidak ditolak. Artinya
model yang dihipotesiskan cocok dengan data dan model regresi layak untuk digunakan
tntuk analisis selanjutnya.

4 Levene's t-test for Equality of Means
i Test for
i Equality of
Variances
F |[Sig.| t df Sig. Mean | Std. Error | 95% Confidence
(2- | Differenc | Differenc | Interval of the
o tailed e e Difference
_(_BD ) Lower | Upper
s Equal
j - - - -
: vaniance f 9.0921 .00\ 486 109| 000| -192966| 39654| 27156 11437
@NEIS assumed 0 0 2
 H Equal ) .
5 vaniance 365 20| 001| -192066| 52855| 29983|-86099
2 1 2
> assumed
]

‘UBI0dB] UBUNSNAU p-chseharee

Menguji Kelayakan Model Regresi

Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square df Sig.
1 7,086 8 527

Sumber :data olahan
6. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)
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Selanjutnya untuk pengujian keseluruhan model adalah dengan membandingkannilai
-2 Log Likelihood(-2LL) pada awal (Block Number = 0) dengan nilai -2 Log Likelihood (-
2L ) pada akhir (Block Number = 1).

Nilai (-2LL) awal adalah 143,918. Setelah dimasukkan keempat variabel independen,
maka nilai (-2LL) akhir mengalami penurunan menjadi sebesar 77,682. Penurunan nilai (-
2LL) ini menunjukkan model regresi yang lebih baik atau dengan kata lain model yang
dihipotesiskan fit dengan data, yang berarti tidak tolak Ho.
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Menilai Keseluruhan Model

Iteration History®Pcd

17

I

teerati | 2 Log Coefficients

Joa < | likeliho | const | ACHAN | OSH | LE | AUDCSI | COMA | INDC | FRE | RECEIVA

12 % |Zod | am | GE | P |V]| zE uw | oM | Ec | BLE

fZ= :

122|299 1132 2450| 316 %) 1925| -3140| 2472 000 8,558

4 Q «@

1:¢ 8

{2 2| 8200|2361 3867| 438 %)| 4192| -3885| -214| 00| 11817

J 2@ 8

1< i

{5 % | esess| 5006 4302| 401 ,og 6.332| -4000| 1.984| 000 13.375

E B 4

45 4| 83607| 6860 3672| 464 ’03 7375| -4642| 2104| 000 14,261

I 3

1 -

1= 5| 380a4| 7713|3485 455 ,og 8.337| -6360| 2088| 000 14,449

1: 0

{2 6| 7810 | 3606| 476 %0 12074| 7852| 2.254| 000 14,830

:_i ] 10,493 1 15 7 ] ] ] ] ]

i _

{ste i 00

13 21 77707 3.639| 4.80 13.924| -8303| 2116 000 14.926

{2 12,079 I

1S 8 |%7601 3643| 481 14903 -8327| 2113 000 14,932

i 13136 1

G - “| ,00

|5 o[Trsee| | 364 4,81 O 1s007| 8327| 2113 000 14,932

1 1|&76ss | 3644 28] 16909| -8327| 2113| 000 14,932
0 1 15,142 1 ,1 7 L 1 1 1 1
11=7 683 | 3644 a81] | 17009| -8327| 2113| 000 14,932
1 1 16,143 1 ’1 7 1 1 1 1 1
11577 682 | 3644 28] | 19000 -8327| 2113| 000 14,932
2 L 17,143 1 ,1 7 L 1 1 1 1
11597 682 | 3644 a81] | 20000 -8327| 2113| 000 14,932
3 1 18,143 1 ’1 7 1 1 1 1 1




"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g
"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

1 - 1,00
o | 77682] g 0a| 3644 4,81 O 21000 -8327| 2113| 000 14,932
- i “| 00

12 5| 7762|0000 364 4,81 O 22000 -8327| 2113| 000 14,932
42 - “1 .00
1 s 77682, 45| 3,644 4,81 O 23000 -8327| 2113| 000 14,932
Eé “| 00
{5 527682,y 45|  3644] 481 %] 24000 8327 2113| 000 14,932
45 O ! 1
1c 5 X
12 2| 77682 | 3644| 481 25000 -8327| 2113| 000 14,932
a g & ] 23,143 1] 1] 7 ] ] ] ] ]
qe C 1
! : | 00 )
| © 0| 77082 | 10| 364 4,81 O 26000 -8327| 2113| 000 14,932
4 5 C
12 S - “| ,00
{2 0] 77682 p5 04 3644 4,81 O 27000 -8327| 2113| 000 14,932

— a”Method; Enter
Sh=Constant is included in the model.
ZcalInitial 2 Log Likelihood: 143,918
o doEstimation terminated at iteration number 20 because maximum iterations has been reached. Final
- sglution Gannot be found.
>

ber : data olahan

Nilai (-2LL) awal adalah 143,918. Setelah dimasukkan keempat variabel independen,
maka nilai (-2LL) akhir mengalami penurunan menjadi sebesar 77,682. Penurunan nilai (-
2LL) ini menunjukkan model regresi yang lebih baik atau dengan kata lain model yang
dihipotesiskan fit dengan data, yang berarti tidak tolak Ho.

7. Kopefisien Determinasi (NVagelkerke’s R Square)

Besarnya nilai koefisien determinasi pada persamaan regresi logistik ditunjukkan oleh
nifai Nagelkerke’s R Square.Dari tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nilai Nagelkerke’s R
Sguareyang dihasilkan adalah sebesar 0,619 yang berarti variabel dependen dapat dijelaskan
oleh variabel independen sebesar 61,9%, sedangkan sisanya sebesar 39,1% dijelaskan oleh
variabel-variabel lain di luar model penelitian.

Koefisien Determinasi

‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiwi eAiey uesypus
:Jaguwins ueyingaiuaw uep uemumgea

Model Summary

Step -2 Log Cox & Snell R | Nagelkerke R
likelihood Square Square
1 77,682° 449 ,619

a. Estimation terminated at iteration number 20 because
maximum iterations has been reached. Final solution
cannot be found.

Sumber : data olahan

8. Matriks Klasifikasi
Matriks klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk
memprediksi kemungkinan perusahaan manufaktur yang akan melakukan kecurangan
laporan keuangan. Matriks
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Matriks Klasifikasi
Classification Table?

Observed Predicted
FRAUD Percentage
,00 1,00 Correct
,00 30 9 76,9
Step 1 FRAUD 1,00 9 63 87,5
Overall Percentage 83,8

a. The cut value is ,500

Sumber : data olahan
Kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi fraud adalah sebesar 87,5%. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan model regresi yang digunakan, terdapat sebanyak 63
perusahaan (87,5%). yang diprediksi akan mendapatkan fraud dari total 72 perusahaan yang
diprediksi melakukan fraud. Kekuatan model prediksi perusahaan yang tidak fraud adalah
sebesar 76,9%, yang berarti bahwa dengan model regresi yang digunakan terdapat sebanyak
30 perusahaan (76,9%) yang diprediksi akan mendapatkan tidak fraud dari total 39
perusahaan yang diprediksi melakukan fraud Dapat disimpulkan bahwa kekuatan prediksi
dari model regresi sebesar 83,8%.
Model Regresi Logistik

Model regresi logistik yang terbentuk telah disajikan dalam tabel 4.10 sebagai

buegan-buepun 1bunpuijig exdig ey

berikut:
Hasil uji Koefisien Regresi Logistik
Variables in the Equation
1 B S.E. Wald | df | Sig. Exp(B)
1 ACHANGE 3,644 1,896| 3,692| 1| ,055 38,225
%ﬂ OSHIP -4,811 1,627| 8,741| 1| ,003 ,008
4 LEV ,007 ,030 ,061( 1| ,805 1,007
g ' AUDCSIZE 27,000 6073,794 ,000( 1| ,996 531914492841,591
é- p1* €OMAUD -8,327 3,339 6,219( 1| ,013 ,000
e INDCOM 2,113 6,243 ,115( 1| 735 8,276
FREEC ,000 ,000( 7,776| 1| ,005 1,000
G | RECEIVABLE 14,932 6,827| 4,784| 1| ,029 3054852,365
4 Constant -25,143| 6073,796 ,000( 1| ,997 ,000
ZacVariable(s) entered on step 1: ACHANGE, OSHIP, LEV, AUDCSIZE, COMAUD, INDCOM,
% FREEC ¢RECEIVABLE.

ber :data olahan

Hasil pengujian terhadap koefisien regresi menghasilkan model berikut ini:

Ln "2 = — 25,143 + 3,644ACHANGE — 4,8110SHIP + 0,007LEV + 0,000FREEC +

14,932RECEIVABLE + 27AUDCSIZE — 8.327COMAUD + 2,113INDCOM

umodemeun
1JSQL§’WS u

Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel Hasil Pengujian Hipotesis
Financial Stability financial stability tidak berpengaruh signifikan
terhadap kemungkinan kecurangan laporan keuangan.

19
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Personal Financial Need

personal financial need berpengaruh signifikan
terhadap kemungkinan kecurangan laporan keuangan.

Iﬁiternal Pressure (LEV)

External Pressure(LEV) tidak berpengaruh signifikan
terhadap kemungkinan kecurangan laporan keuangan.

E&ternal Pressure (FREEC)

External Pressure(FREEC) berpengaruh signifikan
terhadap kemungkinan kecurangan laporan keuangan.

Nature of Industry

Nature of Industry berpengaruh signifikan terhadap
kemungkinan kecurangan laporan keuangan.

Ineffective Monitoring
(AUDCSIZE)

Ineffective Monitoring tidak berpengaruh signifikan
terhadap kemungkinan kecurangan laporan keuangan.

I{ibmite Audit Independen

Komite audit independen berpengaruh signifikan
terhadap kemungkinan kecurangan laporan keuangan.

Kbmisaris Independen

Komisaris Independen tidak berpengaruh signifikan
terhadap kemungkinan kecurangan laporan keuangan.

B;erdasarkan kriteria pengujian hipotesis, maka hipotesis yang didapat adalah sebagai
berikut:

-a.

Financial Stability

Nilai signifikansi (sig-one tailed) ACHANGE sebesar 0,055> o (0,05). Artinya secara
statistik kondisi keuangan perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
Fraudulent financial statement dan tolak Has.

Personal Financial Need

Nilai signifikansi (sig-one tailed) OSHIP sebesar 0,003< o (0,05). Artinya secara
statistik OSHIP berpengaruh signifikan terhadap fraudulent financial statement dan
terima Ha..

External Pressure (LEV)

Nilai signifikansi (sig-one tailed) LEV sebesar 0,805> a (0,05). Artinya secara statistik
rasio leverage tidak berpengaruh secara signifikan terhadap fraudulent financial
statement dan tolak Has.

External Pressure (FREEC)

Nilai signifikansi (sig-one tailed) FREEC sebesar 0,005> a (0.05). Artinya secara
statistik pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan terhadap fraudulent financial
statement dan terima Hay.

Nature of Industry (RECEIVABLE)

Nilai signifikansi (sig-one tailed) RECEIVABLE sebesar 0,029< a (0,05). Artinya
secara statistik nature of industry berpengaruh secara signifikan terhadap fraudulent
financial statement dan terima Has.

Ineffective Monitoring (AUDCSIZE)
Nilai signifikansi (sig-one tailed) AUDCSIZE sebesar 0,996> o (0.05). Artinya secara

statistik ineffective monitoring tidak berpengaruh signifikan terhadap fraudulent
financial statement dan tolak Has.

Komite Audit Independen (COMAUD)
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statistik komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap fraudulent

Nilai signifikansi (sig-one tailed) COMAUD sebesar 0,013< o (0,013). Artinya secara
statistik komite audit independen berpengaruh secara signifikan terhadap fraudulent
Nilai signifikansi (sig-one tailed) INDCOM sebesar 0,735> a (0.05). Artinya secara
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF ém_zmm.m b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian, maka kesimpulan dari

hasil penelitian ini antara lain:

1.

» (6] N

oo
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kel

il

~

~Tidak cukup bukti financial stability yang diproksikan dengan ACHANGE berpengaruh
Spositif terhadap fraudulent financial statement.

. —Terdapat bukti Personal financial need yang diproksikan dengan OSHIP berpengaruh

‘ =negatif terhadap fraudulent financial statement.

~Tidak cukup bukti External pressure yang diproksikan dengan LEV berpengaruh negatif
Sterhadap fraudulent financial statement.

ZTerdapat bukti External pressure yang diproksikan dengan FREEC mempengaruhi
cfraudulent financial statement.

. 5Terdapat bukti Nature of Industry yang diproksikan dengan RECEIVABLE berpengaruh

“positif terhadap fraudulent financial statement.

. ©Tidak cukup bukti Ineffective monitoring yang diproksikan dengan AUDCSIZE

wherpengaruh negatif terhadap fraudulent financial statement.
“Terdapat bukti Dewan komisaris Independen berpengaruh negatif terhadap fraudulent
»financial statement.

.@Tidak cukup bukti Komite audit independen berpengaruh negatif terhadap fraudulent

—financial statement

Sara‘ﬁ'

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian, maka saran dari hasil

penelltlan ini antara lain:

1.

3.

~Untuk perusahaan agar meningkatkan menambah dan memaksimalkan adanya komite
zaudit independen sehingga meningkatkan pengawasan yang objektif terhadap manajemen
| dan dapat menekan kecurangan. Karena mereka sudah memiliki kompetensi dan dapat
sbekerja lebih profesional.

“Untuk perusahaan harus mengutamakan kejujuran dan tidak melakukan kecurangan demi
menarik investor baru. Kecurangan tidak akan berlangsung lama dan hanya akan
memberikan efek ketidakpercayaan publik di masa yang akan datang jika mereka diketahui

= melakukan kecurangan.
m Untuk penelitian selanjutnya, mencari objek penelitian sehingga pembatasan masalah
=+tentang kecurangan laporan keuangan dapat dilihat dari berbagai macam objek.
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